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ABSTRAK 

 Ekosistem terumbu karang berperan sebagai tempat mencari makan dan 

tempat pembibitan untuk indikator ikan karang. Ekosistem terumbu karang dalam 

beberapa tahun terakhir telah mengalami penurunan fungsi, secara global wilayah 

terumbu karang telah mengalami kehilangan sebesar 11%. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara kondisi kehidupan terumbu karang dengan 

kelimpahan ikan indikator terumbu. Penelitian ini dilakukan di perairan 

Mandrajaya (Ciletuh Geopark) dengan 5 stasiun. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Line Intercept Transect (LIT) dan Underwater Visual Census 

(UVC). Data yang diamati adalah persentase karang hidup dan karang mati, serta 

jumlah ikan indikator yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

persentase karang hidup adalah 51,17% didominasi oleh kategori CF (Coral 

Foliose), nilai ini menunjukkan bahwa kondisi tutupan karang hidup termasuk 

dalam kategori baik. Indeks Kematian yang diperoleh bernilai 0,43 (rendah), nilai 

ini diperoleh dari rasio karang hidup dan karang mati. Jumlah total ikan indicator 

terumbu adalah 31 individu/ 1750m² dari empat spesies, didominasi oleh 

Chaetodon octofasciatus (12 individu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

korelasi antara tutupan karang hidup dengan kelimpahan ikan indicator terumbu 

adalah positif dan memiliki hubungan yang cukup pada kedua variabel (r = 0,58) 

dengan koefisien determinasi 48%. 

 

Kata kunci: ikan terumbu karang, karang hidup, metode LIT dan metode UVC 

 

ABSTRACT 

 The coral reef ecosystem has role as feeding and nursery ground for 

indicator reef fishes. Coral reef ecosystems in recent years has decline in 

function, globally the area of coral reefs has decline about 11%. This study aims 

to analyze the correlation between the condition of life coral reef with the 
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abundance of indicators reef fish. This research was conducted in the waters of 

Mandrajaya (Ciletuh Geopark) with 5 stations. The method used in this research 

is Line Intercept Transect (LIT) and Underwater Visual Census (UVC). Data 

observed were the percentage of live coral and dead coral, as well as the number 

of indicator reef fish found. Results show that the percentage value of life coral is 

51.17% dominated by the CF (Coral Foliose) category, this value shows that the 

condition of living coral cover is included in the good category. The obtained 

Mortality Index is worth 0.43 (low), this value is obtained from the ratio of life 

coral and dead coral. A total number of indicators reef fish is 31 individuals / 

1750m² from four species, dominated by Chaetodon octofasciatus (12 

individuals). Correlation between life coral cover and abundance of indicators 

reef fish was positive and had a sufficient relationship on both variables (r = 

0.58) with a determinant coefficient of 48%. 

 

Keywords:coral reef fish, life corals, LIT methods and UVC methods 

PENDAHULUAN 

Ekosistem terumbu karang dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami 

penurunan fungsi, secara global wilayah terumbu karang telah mengalami 

kehilangan sebesar 11% (Wilkinson et al. 2006). Sedangkan terumbu karang di 

perairan Indonesia termasuk dalam kondisi sangat baik 6,39%, kondisi baik 

23,40%, kondisi memadai 35,06% dan kondisi buruk 35,15% (Giyanto et al. 

2010). Kerusakan pada area tersebut dapat disebabkan oleh penambangan batu 

bara, peralatan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, masuknya limbah 

ke perairan laut, adanya sedimentasi, dan eksploitasi yang berlebihan (Elias 

2018). Kerusakan terumbu karang akan berdampak pada biota laut, salah satu 

organisme laut yang terkena dampak adalah ikan indikator terumbu. 

Ekosistem terumbu karang berperan sebagai tempat mencari makan dan 

tempat pembibitan untuk indikator ikan karang. Oleh karena itu, umumnya, ikan 

karang hidup di terumbu karang, hidup berkelompok atau berpasangan. Indikator 

distribusi ikan karang sangat berkorelasi signifikan dengan pola distribusi 

ekosistem terumbu karang yang tersebar di perairan dangkal dengan iklim tropis. 

Menempatkan indikator ikan karang sebagai indikator kondisi terumbu karang 

karena karakteristik dasar ikan karang bergantung pada sumber makanan, yaitu 

polip karang (Allen dan Adrim 2003; Reese 1997). 

Studi utama yang dilakukan adalah untuk melihat efek tutupan karang hidup 

terhadap populasi ikan karang. Banyak peneliti menemukan bahwa tutupan karang 

hidup memiliki pengaruh positif terhadap keanekaragaman spesies dan 

kelimpahan individu ikan karang (Reese 1997; Roberts et al. 2017; Yanovski dan 

Abelson 2019). Ada tiga bentuk umum interaksi antara ikan karang dan terumbu 

karang. Yang pertama adalah interaksi langsung sebagai perlindungan dari 

predator. Kedua, itu sebagai tempat mencari makanan, antara ikan karang atau 

organisme lain yang hidup di ekosistem karang. Ketiga, yaitu interaksi tidak 

langsung karena perbedaan dalam struktur karang, kondisi hidrologi, dan sedimen 

(Sale, 2004). 
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METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah set SCUBA, kamera 

bawah air, bingkai, kertas tahan air, perahu motor, GPS, alat tulis, refraktometer, 

termometer, jembatan apung, roll meter, dan disk Secchi. 

Pengambilan data oseanografi diukur termasuk suhu, salinitas, pH, 

kecerahan, dan kecepatan arus. Pengumpulan data kualitas air pertama kali 

dilakukan sebelum aktivitas manusia. Pengamatan ikan karang dilakukan dengan 

menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC) dengan panjang transek 

70 m. Ikan indikator terumbu yang diamati berdasarkan satu famili yang telah 

ditentukan yaitu ikan dari famili Chaetodontidae (Giyanto et al. 2010; Kulbicki 

1999; McNamara et al. 2014). 

Data tentang kondisi terumbu karang diambil dengan menggunakan metode 

Line Intercept Transect (LIT) dengan panjang transek 100 meter membentang di 

dasar laut mengikuti garis kontur kedalaman (Facon et al. 2016). Setiap bentangan 

gulungan meter dibagi menjadi empat bagian, masing-masing sepanjang 20 m. 

Jarak antara ujung dan awal bagian berikutnya adalah 5 m, jarak ini berfungsi 

sebagai zona penyangga. 

Pengumpulan data karang dan ikan dilakukan pada kedalaman 4 - 8 meter, 

diamati dari satu kedalaman. Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan lokasi 

pantai yang sering dikunjungi dan dilakukan kegiatan snorkeling dan scuba 

diving. Total terdapat 5 stasiun yang terletak di Pantai Cikepek, Pantai Legon 

Pandan, Pulau Rametuk, Pantai Cibanteng dan Pantai Sodong Parat. 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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Data kelimpahan ikan dan tutupan karang diolah menggunakan Excel 2013, 

sehingga kelimpahan setiap ikan dan persentase tutupan karang di setiap stasiun 

dapat diketahui. Indeks kematian karang dapat diketahui setelah mendapatkan 

data tutupan karang hidup dan tutupan karang mati. Analisis statistik (korelasi, 

regresi, dan determinan) dilakukan menggunakan Excel 2013 dengan variabel 

karang hidup dan kelimpahan ikan indikator terumbu di setiap stasiun (Lam et al. 

2006). Kriteria kelimpahan ikan karang disajikan pada Tabel 1 dan Kriteria 

kondisi terumbu karang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kriteria kelimpahan ikan karang (Manuputty dan Djuwariah 2009) 

Jumlah Total Kriteria 

< 70 Individu Sedikit 

70 – 140 individu Sedang 

> 70 individu Melimpah 

 

Tabel 2. Kriteria penilaian untuk kondisi kehidupan terumbu karang (Gomez et al. 

1994) 

Kondisi Terumbu Karang Kriteria 

0 - 24,9% Rusak 

25 – 49,9% Sedang 

50 – 74,9% Baik 

75 – 100% Sangat Baik 

 

Indeks kematian memiliki kisaran 0-1. Kondisi terumbu karang dikatakan 

memiliki rasio kematian terumbu karang yang kecil atau tingkat kesehatan karang 

yang tinggi jika indeks mortalitasnya mendekati 0. Sebaliknya, kondisi terumbu 

karang dikatakan memiliki rasio mortalitas yang tinggi atau kondisi kesehatan 

yang rendah jika kematian pendekatan 1. 

Kekuatan hubungan antara nilai x dan y dapat dilihat dari koefisien (r) yang 

berkisar antara (-1) hingga (+1). Semakin dekat ke 1 atau -1, semakin kuat 

hubungan antara kedua variabel ini. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 0, 

hubungan antara kedua variabel menjadi lebih lemah. Nilai positif menunjukkan 

hubungan antara (x dan y), sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan 

terbaik (x naik dan y turun). Koefisien determinasi berkisar dari 0-100%. 

Hubungan antara kedua variabel dikatakan lebih kuat jika nilai Koefisien 

Determinasi (KD) mendekati 100% (Walker 2002). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan di 5 stasiun perairan Desa Mandrajaya, terdapat 

berbagai spesies ikan indikator yang ditemukan dengan jumlah total 31 individu. 

Berdasarkan kriteria kelimpahan ikan, jumlah ini masuk dalam kategori kecil 

(Manuputty dan Djuwariah, 2009). Ikan indikator terumbu yang paling banyak 

ditemukan di stasiun 5 sebanyak 14 individu, sedangkan yang paling sedikit 

ditemukan di stasiun 2 dan stasiun 3. Hasil pengamatan ikan indikator terumbu 

disajikan pada Tabel 3. 
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Semua spesies ikan indikator yang ditemukan termasuk dalam keluarga 

Chaetodontidae, berdasarkan jenis makanannya Chaetodontidae dibagi menjadi 

dua yaitu Obligate Corallivores/ OC (tergantung pada terumbu karang) dan 

Facultative Corallivores/ FC (tidak terlalu tergantung pada terumbu karang) 

(Hermosillo-Núñez et al. 2018). Chaetodontidae kelompok OC yaitu Chaetodon 

kelinii, sedangkan yang termasuk dalam FC adalah C. trifasciatus. Jenis C. 

octofasciatus cenderung merupakan pemakan karang keras. 

Ikan terumbu indikator yang paling umum ditemukan, yaitu dari spesies C. 

octofasciatus (total 12 individu), kemudian Coradion chrysozonus (total 8 

individu). Sedangkan yang paling sedikit ditemukan pada spesies C. kleinii (total 

5 individu). Kondisi perairan yang didominasi oleh ikan C. octofasciatus 

merupakan indikasi kondisi terumbu karang telah berubah (Mudjirahayu et al. 

2017). 

 

Tabel 3. Indikator spesies ikan yang ditemukan di setiap stasiun. 

Spesies stasiun 1 stasiun 2 stasiun 3 stasiun 4 stasiun 5 total 

Chaetodon 

octofasciatus 
3 0 0 3 6 12 

Chaetodon 

kleinii 
0 0 3 0 2 5 

Chaetodon 

guttatissimus 
0 2 0 1 3 6 

Chaetodon 

trifasciatus 
2 1 0 2 3 8 

total 5 3 3 6 14 31 

 

Jenis ikan C. octofasciatus yang melimpah memperkuat bahwa telah ada 

kegiatan pengambilan ikan karang yang dilakukan dengan cara yang tidak ramah 

lingkungan sehingga terjadi degradasi terumbu karang. Ikan C. octofasciatus lebih 

sering ditemukan di karang dari Genus Acropora sebagai tempat tinggal, 

reproduksi dan makan (Wibowo et al. 2015). Menurut Madduppa et al. (2014), 

karang dari ordo Acroporidae memiliki kandungan protein yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan karang dari ordo lain, seperti Fungidae dan Porites. 

Selain itu, diketahui bahwa ikan indikator yang melimpah adalah 31 

individu. Nilai ini jika dikategorikan menurut Manuputty dan Djuwariah (2009) 

termasuk dalam kategori sedikit, hal ini karena seringnya terjadi degradasi karang 

yang disebabkan oleh pembuangan limbah padat termasuk plastik yang 

mengandung zat berbahaya (Lamb et al 2018). Sampah plastik selain bisa 

membungkus terumbu karang juga mengurangi penetrasi sinar matahari yang 

sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup (Ditlev 1980; Sukarno 1995). 

Kondisi Terumbu Karang di perairan Desa Mandrajaya terdiri dari karang 

hidup dan karang mati. Tutupan karang hidup berkisar antara 8-82%, hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang dalam kategori baik, sedangkan 

persentase tutupan terumbu karang mati berkisar 4-86%.  

Meskipun dalam kategori baik, masih ada polusi di lokasi yang menyebar di 

perairan Geopark Ciletuh. Polusi di Ekosistem terumbu karang berasal dari 

kegiatan penambangan di daerah hulu, ini menyebabkan kerusakan pada 

kelangsungan hidup terumbu karang (Ferrigno et al. 2016; Shidqi et al. 2018). 
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Limbah industri yang tidak diolah terlebih dahulu dan langsung dibuang ke 

saluran pembuangan sangat merusak ekosistem perairan. Pada tahun 2010, ada 

penangkapan ikan dengan bahan peledak, bahan beracun, dan berbagai jenis alat 

tangkap yang dapat merusak dan membahayakan koloni karang. 

Indeks keanekaragaman karang di perairan Kecamatan Mandrajaya bernilai 

1,35. Nilai ini termasuk kategori sedang (Corbera et al. 2019). Ini menunjukkan 

bahwa ada faktor-faktor yang menyebabkan ketidakstabilan komunitas, salah 

satunya jarang ditemukan di karang lunak di perairan ini. Selain itu, nilai Indeks 

Keseragaman di perairan Teluk Mandrajaya adalah 0,59, termasuk dalam kategori 

merata (Magurran 1998; Lam et al. 2006). 

Hasil rata-rata indeks kematian yang diperoleh dari 5 stasiun adalah 0,41 

yang menunjukkan bahwa tingkat kematian terumbu karang di perairan 

Mandrajaya Geopark Ciletuh cukup rendah dan rasio kesehatan karang cukup 

tinggi. Meski begitu, gangguan atau tekanan pada ekosistem ini pasti ada baik 

aktivitas alami maupun manusia. Misalnya wisatawan yang tidak bersahabat 

dengan kelangsungan hidup terumbu karang, ini terbukti dari banyaknya 

wisatawan yang menginjak terumbu karang saat snorkeling atau menyelam. Tentu 

saja kegiatan ini dapat memecah koloni karang. Hasil disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Karang Hidup dan Karang Mati 

Lokasi Karang hidup (%) Karang Mati (%) Indeks kematian karang 

Stasiun 1 81,12 14,24 0,15 

Stasiun 2 8,82 85,38 0,91 

Stasiun 3 39,24 54,9 0,58 

Stasiun 4 58,12 29,96 0,34 

Stasiun 5 72,38 4,8 0,06 

Total 51,94 37,86 2,04 

 

Korelasi kondisi karang hidup dengan ikan indikator yang melimpah 

dihitung menggunakan analisis korelasi sederhana. Dari hasil perhitungan, dapat 

diketahui bahwa ada hubungan positif antara tutupan karang hidup dan 

kelimpahan ikan indikator. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,58 

dan dapat dikatakan memiliki hubungan yang cukup dan positif. Analisis 

dilanjutkan dengan melihat koefisien determinasi, nilai koefisien determinan yang 

diperoleh adalah 33% atau 0,33 yang termasuk dalam kategori rendah. Ini 

menunjukkan bahwa pengaruh tutupan karang hidup terhadap kelimpahan ikan 

indikator terumbu adalah 48%, sedangkan sisanya (52%) dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel yang diuji. Faktor ini berasal dari ketersediaan makanan atau 

aktivitas manusia. Nilai koefisien determinasi ini terkait dengan koefisien korelasi 

karang dengan masing-masing famili karang. Jadi jika nilai korelasi kecil, maka 

nilai koefisien determinasi juga akan kecil. 

Berdasarkan nilai variabel yang telah diperoleh (Gambar 2), model 

hubungan antara kondisi terumbu karang dan kelimpahan indikator ikan karang 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Variabel independen atau x yang 

digunakan adalah tutupan karang hidup, sedangkan variabel dependen atau y 

adalah kelimpahan ikan indikator terumbu. Dari hasil perhitungan regresi linier, 

nilai persamaan regresi adalah y = 0,0907x + 1,4902. 

Teori secara umum menyatakan bahwa nilai tutupan karang yang tinggi akan 
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mempengaruhi jumlah ikan indikator yang melimpah salah satunya 

Chaetodontidae. Berdasarkan grafik regresi linier (Gambar 2), dapat dilihat bahwa 

arahnya memuncak ke atas (arah positif). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi tutupan karang hidup, semakin besar kelimpahan indikator ikan 

karang. Indikator ikan karang yang ditemukan di perairan Mandrajaya adalah 

Chaetodontidae sebanyak 31 individu. 

 
Gambar 2. Grafik Regresi Linier antara Persentase Tutupan Karang dan Indikator 

Ikan 

  

Berdasarkan model persamaan korelasi yang diperoleh, dapat diprediksi 

bahwa untuk setiap peningkatan tutupan karang, jumlah ikan karang target di 

daerah tersebut meningkat. Jika tutupan karang hidup (x) dinaikkan ke kondisi 

sangat baik (90%), maka hasil karang target (y) diperkirakan 9 individu, dan 

dalam kondisi baik (60%) 6 individu. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa 

semakin tinggi tutupan karang, semakin banyak ikan karang target akan 

ditemukan. 

KESIMPULAN 

Ada korelasi yang cukup kuat dan positif antara tutupan karang hidup dan 

kelimpahan ikan karang target, dengan nilai determinasi 33%. Dapat diprediksi 

bahwa untuk setiap peningkatan tutupan karang, jumlah ikan target karang di 

daerah tersebut meningkat. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi tutupan karang, semakin banyak ikan indikator terumbu.  
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